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RINGKASAN 
 Tri Puji Astuti. H0809107. 2013. Optimasi Penggunaan Masukan pada 
Produksi Bunga Potong Krisan (Crysanthemum sp.) di Kabupaten Semarang. 
Dibimbing oleh Dr. Ir. Minar Ferichani, MP., dan R. Kunto Adi, SP., MP. 
Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Krisan (Chrysanthemumsp) merupakan tanaman hias bunga yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi dan sangat prospektif untuk dikembangkan secara 
komersial.Produksi krisan selalu menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. 
Peningkatan produksi bunga krisan tidak terlepas dari alokasi penggunaan 
masukan atau input produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masukan 
produksi yang berpengaruh, tingkat optimasi penggunaan masukan dan 
mengetahui analisis usahatani pada produksi bunga potong krisan di Kabupaten 
Semarang. 
Metode dasar penelitian ini adalah deskripsi analisis dengan teknik 
survai.Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposiveyaitu di Kecamatan 
Bandungan, pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan jumlah produksi dan 
jumlah petani yang paling banyak di Kabupaten Semarang.Ukuran sampel pada 
penelitian ini adalah 30 orang yang diambil dari dua desa terpilih yaitu Desa Jetis 
dan Desa Kenteng.Pengambilan sampel berdasarkan metode proporsionalrandom 
sampling sehingga sampel di Desa Jetis sejumlah 22 orang dan di Desa Kenteng 
sejumlah 8 orang.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis usahatani dengan konsep keuntungan, analisis regresi fungsi produksi 
Cobb-Douglass, analisis efisiensi ekonomi dengan pendekatan analisis efisiensi 
alokatif dan analisis optimasi penggunaan masukan dengan pendekatan Least Cost 
Combination (LCC). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa masukan yang berupa pupuk kandang, 
pupuk Phonska dan bibit berpengaruh positif terhadap hasil produksibunga potong 
krisan, sedangkan masukan yang berupa luas lahan, pupuk KNO3, pupuk daundan 
pestisidatidak berpengaruh terhadap hasil produksi bunga potong krisan.  Hasil 
analisis efisiensi alokatif menunjukan bahwa alokasi penggunaan masukan pada 
produksi bunga potong krisan di Kabupaten Semarang belum mencapai tingkat 
efisiensi ekonomi tertinggi, oleh sebab itu perlu diketahui tingkat optimum 
penggunaan masukan yaitu dengan menggunakan pendekatan Least Cost 
Combination (LCC) dengan menggunakan bibit sebagai masukan pembatas. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukan bahwa tingkat optimum 
kombinasi penggunaan masukan pada produksi bunga potong krisan dengan bibit 
sebesar 40.148,43 batang yaitu membutuhkan pupuk kandang sebesar 2.816,38 kg 
dan pupuk Phonska sebesar 78,82 kg.Rata-rata biaya menghasilkan yang harus 
dikeluarkan oleh petani yaitu sebesar Rp13.891.679,15/1.000m2/MT dan 
penerimaan yang diperoleh petani yaitu sebesar 
Rp29.854.740,06/1.000m2/MTsehingga keuntungan yang diterima petani sebesar 
Rp15.963.060,91/1.000m2/MTdan efisiensi usahatani pada produksi bunga potong 
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Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan kepada petani yaitu 
untuk lebih mengoptimalkan penggunaan masukan bibit, pupuk kandangdan 
pupuk Phonska, untuk memaksimalkan keuntungan denganpenggunaan bibit 
sebesar 40.148,43 batang maka digunakan kombinasi pupuk kandang sebesar 
2.816,38 kg dan pupuk Phonska sebesar 78,82 kg. Untuk meningkatkan 
permintaan, sebaiknya petani menjalin kerjasama dengan lebih banyak florist 
yang merupakan konsumen terbesar bunga potong. Saran bagi pemerintah yaitu 
agar membuat pedoman dalam penggunaan masukan pada produksi bunga potong 
krisan, meningkatkan motivasi petani dalam mengusahakan bunga potong krisan 
dan mempromosikan bahwa di Kabupaten Semarang merupakan sentra budidaya 





















































































 Tri Puji Astuti. H0809107. 2013. Optimization of Using Input in Cut 
Flower Crysanthemum (Crysanthemum sp.) Production in Semarang 
Regency.Guided by Dr. Ir. Minar Ferichani, MP.,and R. Kunto Adi, SP., MP. 
Agriculture Faculty.Sebelas Maret University. Surakarta. 
 Chrysanthemum (Chrysanthemum sp) is an ornamental plant flowers that 
have high economic value and highly prospective for commercial development. 
Chrysanthemum production always increased each year. Increased production of 
chrysanthemum can’t be separated from the allocation of the use of inputs 
production. This research aims to knowthe effect of production inputs and the 
level of optimization of using inputs and determine the farming analysis in the 
production of cut flower chrysanthemum in Semarang district. 
 The basic method of this research is description analysis of the survey 
technique. Site selection studies conducted purposively in Bandungan 
District,based on the amount of production and the number of farmers in 
Semarang Regency. The sample size in this research was30 people taken from the 
two selected villages namely Jetis Village and Kenteng Village. Sampling was 
based on random sampling method that number samples in Jetis are 22 people and 
Kenteng are 8 people. Data analysis method used in this research areproduction 
function Cobb-Douglass regression analysis, economic efficiency analysis 
approach to allocative efficiency analysis, optimization of using inputs analysis 
with Least Cost Combination approach (LCC) andthe farming analysis with the 
concept of farm profits. 
The results showed that the input such as organic fertilizer, Phonska 
fertilizer and seed have positive effect to chrysanthemum cut flower production, 
while the input of land area, KNO3fertilizer , foliar fertilizerand pesticides didn’t 
have an effect tochrysanthemum cut flower production.Allocative efficiency 
analysis results showed that the allocation of the inputs in the production of cut 
flower chrysanthemum in Semarang Regency has not reached the highest levels of 
economic efficiency, so it must be known the optimum level of input usage by 
using a Least Cost Combination (LCC) approach. It uses seed as an input 
delimiter. Based on the results of this analysis showed that the optimum 
combination of the use of inputs in the production of cut flower chrysanthemum 
with seeds at 40.148,43 stems which requires at 2.816,38 kg of organic fertilizer 
and78,82 kgof Phonska fertilizer.The average cost of producing that must be spent 
by farmers is Rp13.891.679,15/1.000m2/MT and revenues received farmers is 
Rp29.854.740,06/1.000m2/MT so that profits received by farmers for 
Rp15.963.060,91/1.000m2/MT and farm efficiency in the production of cut flower 
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 Based on this research, the advice can be given to the farmers to optimize 
use of organic fertilizer, Phonska fertilizer and stem. To increase the production of 
cut flower chrysanthemum by optimizing inputs on 1.000 m2land for 
planting,farmers can use 40.148,43 stem of seeds, 2.816,38 kg of organic fertilizer 
and78,82kg of Phonska fertilizer. To increasing demand, farmers have to make 
some relations with florists who are the numerous of cut flower customer. 
Suggestions for government ismake the basic procedure in using inputs in 
crysanthemum production, to increasing farmer’s motivation in crysanthemum 
production and to promote the Bandungan District as a regional center of 
chrysanthemum cut flowers to attract stakeholders and tourists to come and buy 
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